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INTISARI 

 

RISKY, L., 2020, FORMULASI SERUM DAN UJI POTENSI PENYUBUR 

RAMBUT EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK (Sauropus androgynus (L.) 

Merr) DENGAN VARIASI KONSENTRASI XANTAN GUM PADA 

KELINCI PUTIH GALUR NEW ZEALAND, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Serum merupakan sediaan dengan konsentrasi zat aktif lebih banyak dan 

viskositas yang rendah sehingga dapat melepaskan zat aktif dengan baik. Salah 

satu faktor yang memepengaruhi mutu fisik sediaan adalah gelling agent . Xantan 

gum merupakan salah satu gelling agent yang mempunyai sifat yang stabil tidak 

dipengaruhi oleh suhu dan pH. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan 

serum dari ekstrak etanol daun katuk dengan variasi konsentrasi xantan gum 

sebagai gelling agent. 

Ekstrak daun katuk diperoleh dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Sediaan serum terdiri dari empat formula dengan variasi 

konsentrasi xantan gum 0,5%, 0,75%, dan 1% serta satu formula kontrol negatif. 

Pengamatan terhadap stabilitas fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, daya lekat dan stabilitas sediaan. Uji aktivitas penyubur 

rambut dilakukan dengan mengamati panjang, berat, dan percepatan pertumbuhan 

bulu. Data hasil pengamatan dianalisis dengan statistik One Way Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formula memiliki mutu fisik 

dan stabilitas yang baik. Variasi konsentrasi xantan mempengaruhi viskositas 

sediaan dan mempengaruhi pelepasan zat aktif sehingga mempengaruhi aktivitas 

farmakologi zat aktif. Formula dengan xantan gum 0,75% menunjukkan hasil 

aktivitas penyubur rambut paling baik 

Kata kunci : serum, xantan gum, daun katuk, penyubur rambut, mutu fisik.   
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ABSTRACT 

 

RISKY, L., 2020, SERUM FORMULATION AND POTENTIAL TEST 

HAIR GROWTH KATUK LEAF (Sauropus androgynus (L.) Merr) 

ETHANOL EXTRACT WITH VARIATIONS CONCENTRATION OF 

XANTAN GUM IN ANIMAL TEST STRAIN WHITE RABBIT NEW 

ZEALAND, ESSAY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Serum is a preparation with a concentration of more active subtances and 

low viscosity can release active substances properly. Gelling agent is one factor 

that affect the physical quality of the preparation. Xanthan gum has stable 

properties that are not affected by temperature and pH. The purporse of this 

research is to make serum preparations from ethanol extract of katuk leaf  with 

variation concentration of xanthan gum as a gelling agent as a gelling agent. 

Katuk leaf obtained by maceration method using ethanol 96%. Serum 

preparation made into four formulas with variations concentration of xanthan gum 

0,5%, 0,75%, and 1% plus one negative control formula. Observation of physical 

stability including organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, dispersal, adhesion 

and stability. Observing hair fertilizing activity by obsersing the length, weight, 

and acceleration of hair growth. Observation data were analyzed with One Way 

Anova statistics. 

The results showed that all formulas had good physical quality and 

stability. Variation concentration xantan gum affect the viscosity serum. Viscosity 

affects the release of active subtance thereby affecting the pharmacological 

activity of the active substance.  Formula with xantan gum 0,75%  had best results 

of hair growth activity. 

 

Keywords : serum, xanthan gum, katuk leaf, hair growth, physical quality  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut adalah struktur berkeratin panjang berasal dari invaginasi epitel 

epidermis. Warna, ukuran, dan penyebarannya bervariasi sesuai bangsa, umur, 

jenis kelamin, dan bagian tubuh. Rambut ditemukan diseluruh tubuh kecuali 

telapak tangan, telapak kaki, bibir, glans penis, klitoris, dan labia minoria. Bagian 

muka memiliki lebih kurang 600 rambut/cm
2
, sedangkan bagian tubuh yang lain 

memiliki lebih kurang 60/cm
2
. Rambut tumbuh tidak terus menerus dan memiliki 

masa pertumbuhan yang diikuti oleh masa istirahat. Pertumbuhan ini tidak 

berlangsung secara singkron pada semua bagian tubuh atau bahkan pada daerah 

yang sama. Lamanya masa pertumbuhan dan masa istirahat juga bervariasi sesuai 

daerah tubuh (Junqueira et al. 1997).  

Rambut merupakan salah satu aset yang berharga baik bagi perempuan 

maupun laki-laki, rambut yang sehat dan lebat dapat menunjang penampilan dan 

menambah kepercayaan diri. Rambut merupakan adneksa kulit yang memiliki 

banyak fungsi antara lain adalah fungsi estetika dan fungsi proteksi. Rambut 

rontok (hair loss) terjadi pada banyak orang, sehingga dapat mengurangi fungsi 

kosmetik serta perlindungannya terhadap tubuh dan kepala dari lingkungan (Sari 

& Wibowo 2016). 

Salah satu cara untuk mengatasi rambut rontok adalah dengan penggunaan 

penyubur rambut (hair tonic). Sediaan perangsang pertumbuhan rambut adalah 

kosmetika yang digunakan untuk melebatkan pertumbuhan rambut atau 

merangsang pertumbuhan rambut pada kebotakan atau rambut rontok. Efek yang 

ditampilkan sediaan ini merupakan salah satu faktor tahapan awal dalam 

membangkitkan efek untuk penyubur rambut, pelebat, atau perangsang 

pertumbuhan rambut (Depkes RI 1985). 

Sudah lebih dari 30 tahun minoksidil dipercaya dan digunakan sebagai 

penyubur rambut, akan tetapi masyarakat mulai menghindari penggunaan 

penyubur rambut dari bahan kimia karena menyadari efek samping yang 
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ditimbulkan. Efek samping dari penggunaan minoksidil yaitu dapat terjadi 

gangguan toleransi glukosa dengan tendensi hiperglikemia, sakit kepala, mual, 

erupsi obat, rasa lelah, dan nyeri tekan di dada (Syarif et al. 2013). Masyarakat 

lebih memilih beralih pada penggunaan obat dari bahan alam karena dinilai 

mempunyai efek samping yang lebih ringan. 

Indonesia mempunyai kekayaan bahan alam sangat melimpah yang dapat 

digunakan sebagai bahan obat. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai bahan obat adalah tanaman katuk (Sauropus androgynous (L.) Merr). 

Pada penelitian Mustarichie (2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

katuk (Sauropus androgynous (L.) Merr) mempunyai aktivitas pertumbuhan 

rambut kelinci. Efektif mulai dari konsentrasi ekstrak 10% b/v dan paling baik 

pada konsentrasi ekstrak 15% b/v ekstrak etanol 90% daun katuk mengandung 

beberapa senyawa kimia diantaranya adalah senyawa kimia golongan alkaloid, 

triterpenoid, saponin, tanin, polifenol, glikosida, dan flavonoid (susanti et al. 

2014).  

Senyawa terpenoid dapat meningkatkan aktivitas pertumbuhan rambut 

dengan cara menghambat enzim 5a-reductase (Patel et al. 2015). Tanaman katuk 

mempunyai famili yang sama dengan tanaman kemiri yang mempunyai 

kandungan flavonoid dan alkoloid. Kandungan flavonoid dapat merangsang 

pertumbuhan rambut (Prasojo et al. 2012). Flavonoid berfungsi untuk menguatkan 

dinding kapiler, meningkatkan aliran darah ke folikel rambut, dan menstimulasi 

fase telogen ke fase anagen sehingga dapat memicu pertumbuhan rambut (Packer 

2001). Alkoloid dapat meningkatkan hormon estrogen yang berperan dalam 

pertumbuhan rambut, yaitu dengan mempercepat pertumbuhan rambut kembali 

(Ohnemus et al. 2004) 

Penggunaan kosmetik di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 

ketahun, tingginya pengguna kosmetik membuat industri kosmetik berinovasi 

dalam membuat bentuk sedian kosmetik. Serum  adalah sediaan dengan viskositas 

yang rendah yang menghantarkan zat aktif melalui permukaan kulit dengan 

membentuk lapisan film tipis dengan mengandung bahan aktif lebih banyak dan 

sedikit kandungan pelarut sehingga memiliki kecenderungan konsentrat (Draelos 
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2010).  Sediaan serum merupakan sediaan kosmetik yang cukup diminati karena 

sediaan serum mempunyai beberapa keunggulan seperti mudah digunakan dan 

dapat melekat lebih lama pada kulit.  

Xantan gum merupakan salah satu gelling agent yang sering dijumpai 

dalam sediaan kosmetik, karena mempunyai sifat stabil yang tidak terpengaruh 

oleh adanya perubahan suhu dan pH, serta mudah larut dalam air dingin dan air 

panas. Konsentrasi bahan pengental dapat berpengaruh pada viskositas sediaan. 

Semakin meningkatnya viskositas sediaan maka semakin besar tahanannya 

sehingga menghalangi pelepasan zat aktif dari basis menuju permukaan kulit dan 

mengakhibatkan turunnya aktifitas zat aktif (Afianti & Murrukmihadi 2015). 

Viskositas sediaan juga mempengaruhi stabilitas sediaan dan lama waktu 

kontak sediaan dengan kulit. Xantan gum dibuat dengan variasi konsentrasi 0,5%, 

0,75%, dan 1%. Konsentrasi tersebut dipilih sesuai dengan konsentrasi lazim 

xantan gum, xantan gum menunjukkan sifat alir pseudoplastis yang bersifat shear-

thinning system (Rowe et al. 2009). Sifat ini menyebabkan sistem sediaan yang 

terbentuk menjadi rigid dalam penyimpanan, namun dapat menyebar dengan 

mudah ketika diberikan tekanan dari luar (Tabibi & Rhodes 1996). 

Berdasarkan potensi yang dimiliki ekstrak daun katuk untuk mempercepat 

menyuburkan rambut maka perlu dikembangkan penelitian formulasi sediaan 

penyubur rambut dari ekstrak daun katuk. Salah satu bentuk sediaan penyubur 

rambut yang diminati adalah sediaan serum, maka pada penelitian ini akan 

dilakukan formulasi sediaan serum dari ekstrak daun katuk dengan mutu yang 

baik sehingga diperoleh efek sebagai penyubur rambut yang baik. Perlu adanya 

penelitian tentang perbandingan konsentrasi xantan gum yang dapat memberikan 

efek optimum pada aktivitas serum penyubur rambut ekstrak daun katuk 

(Sauropus androgynous (L.) Merr) dan stabilitas fisik sediaan serum dalam 

penyimpanan. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah masukan data-

data ilmiah dari hasil formulasi dan efek penyubur rambut ekstrak daun katuk 

pada bulu kelinci.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat merumuskan masalah sebagi 

berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynous (L.) 

Merr) dapat diformulasikan dalam sediaan serum dan memiliki mutu fisik serta 

stabilitas sediaan yang baik ? 

Kedua, apakah dengan variasi xantan gum pada formulasi serum ektrak 

daun katuk mempengaruhi mutu fisik, stabilitas sediaan serum dan aktivitas 

penyubur rambut ? 

Ketiga, manakah formula sediaan serum ekstrak daun katuk yang memiliki 

mutu fisik dan aktivitas penyubur rambut paling baik ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun katuk (Sauropus 

androgynous (L.) Merr) dapat diformulasikan dalam sediaan serum dan memiliki 

mutu fisik serta stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui variasi xantan gum pada formulasi serum ektrak 

daun katuk dapat mempengaruhi mutu fisik, stabilitas sediaan serum dan aktivitas 

penyubur rambut. 

Ketiga, untuk mengetahui sediaan serum ekstrak daun katuk manakah 

yang memiliki mutu fisik dan aktivitas penyubur rambut paling baik.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi tentang stabilitas sediaan serum dan 

aktifitas penyubur rambut dari pengaruh variasi konsentrasi xantan gum. Serta 

memberikan informasi kepada masyarakat luas bahwa daun katuk (Sauropus 

androgynous (L.) Merr) tidak hanya dapat digunakan sebagai jamu pelancar ASI, 

tapi juga  dapat dimanfaatkan sebagai penyubur rambut.  

 


